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Kata Pengantar

Perkembangan industri makanan, minuman, farmasi, pewarnaan, painting,
coating, dan printing dalam dua dasa warsa  terakhir menunjukkan
peningkatan yang sangat cepat. Semua industri itu melibatkan system koloid
baitk ditinjau dari bahan dasar dalam bentuk partikel koloid maupun
prosesnya dalam bentuk larutan koloid. Dalam proses produksi sejak
persiapan bahan sampai pengendalian kualitas produk memerlukan proses
karakterisasi. Dalam proses karakterisasi svstem koloid secara riil dalam
bentuk larutan inilah teknik hamburan cahaya memegang peran yang sangat
vital.

Mikroskup optis dan mikroskup electron hanya mampu dipergunakan untuk
melakukan karaktrisasi partikel koloid dalam bentuk serbuk di udara.
Keduanya tidak mampu dipergunakan untuk melakukan proses karakterisasi
partikel koloid dalam bentuk larutan. Mikrokup Gaya Atom (Atormic Force
Microscope) memang dapat. dipergunakan untuk melakukan karakterisasi
partikel di dalam cairan, namun sifatnya masi hsangat terbatas hanya pada
partikel yang bersifat statis, belum mampu menjangkau pertikel yang
bergerak di dalam larutan. Bahkan sampat saat ini belum ditemukan teknik
lain yang mampu melakukan karakterisasi partikel koloid secara riil dalam
bentuk larutan dengan bahan pelarut berbentuk cair. Untuk itu kajian tentang
Teknik Hamblran Cahaya dalam proses karakterisasi partikel koloid
menjadi sangat penting untuk mendukung perkembangan industii terkait.

Teknik  hamburan cahaya memiliki  banyak manfaat dalam proses
karakterisasi partikel. Teknik Hamburan Cahaya Statis (Satic Light
Scattering) dan Hamburan Cahaya Dinamis (Dynamic Light Scattering)
dapat dipergunakan untuk menentukan ukuran partikel koloid. Schingga
untuk bentuk partikel tertentu sekaligus dapat dipergunakan untuk
menentukan volumenya. Bahkan dengan tambahan mtformasi tentang masa
partikel dapat dipergunakan untuk masa jenis dan luas permukaan jenis
partikel. Di sisi lain Laser Doppler Electrophoresis dan Phase Analys's
Light Sattering dapat dipergunakan untuk menentukan muatan partikel
vang bergerak karcna proses elektroforsis. Kedua teknik tersebut sekaligus
dapat dipergunakan untuk menentukan kecepatan partikel. mobilitas
clektroforesis, dan potensial zeta. Karena dapat  dipergunakan  untuk
menentukan potensial zeta, maka teknik tersebut juga dapat dipergunaka
nuntuk menentukan isogectric point, vakni pada pll berapa sebuah partikel
menmiliki muatan permukaan total nol.




Ukuran partikel memegang peran yang sangat penting dalam menjaga
homogenitas larutan. Homogenitas ukuran partikel mempengaruhi sensasi
rasa dalam industri makanana dan minuman. Homogenitas partikel dalam
industri obat (farmasi) terkait erat dengan khasiat. Homogenitas partikel
dalam industri painting, coating dan printing menentukan kualitas produk. Di
sisi lain muatan partikel menentukan stabilitas larutan. Partikel di dalam
larutan akan cepat mengalami agregasi dan scdimentasi bila tidak
bermuatan, Adanya muatan dipermukaan partikel akan menimbulkan gaya
tolak coulomb sehingga mencegah partikel untuk saling mendekat. Bahkan
gaya tolak coulomb bersama-sama dengan gaya tolak lapisan ganda listrik
akan sangat berpengaruh untuk mencegah partikel mengalami proses
sedimentasi. : "

Buku ini ditulis untuk memberikan pemahaman terhadap masyarakat akan
pentingnya ilmu dan teknologi hamburan cahaya untuk karakterisasi partikel
koloid karena peran partikel koloid yang luas dalam berbagai industri.
Kefahaman akan ilmu dan teknologi hamburan cahaya di satu sisi akan
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap ilmu dan tcknologi tersebut. Di
sisi lain ilmu dan teknologi hamburan cahaya akan bermanfaat bagi mereka
yvang terjun dalam dunia industsi terkait. Bahkan penulis berharap buku ini
juga bermanfaat bagi para dosen, “guru fisika, dan mahasiswa yang
menggeluti bidang-bidang ilmu terkait. Semoga Allah memberikan barakah
kepada pard pembaca. Dari lubuk hati yang paling dalam Penulis berharap
masukan yang konstruktif dart para pembaca untuk perbaikan dan
pengembangan buku ini ke depan. Selama tmenikmati.

Yogyakarta, 3 Juli 2012

Suparno, M AppSc., PhD
Penulis
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BAB |
Hamburan Cahaya dalam Larutan K oloid

1.1. Industri Berbasis Koloid

Memasuki awal abad ke 21 berbagai macam industri di Indonesia
mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Produk-produk baru
berupa makanan dan minuman menyebar di pasaran sejalan dengan
tumbuhnya bisnis waralaba (franchise). Industri kosmetik dan obat-obatan
mengalami perkembangan yang pesat dengan tumbuhnya apotik-apotik yang
melayani klien 24 jam sehari. Industri percetakan (printing) yang
membutuhkan tinta baik Jindoor maupun oufdoor pendukung dunia
advertizing dan percetakan koran dan majalah  juga mengalami
perkembangan yang dahsyat. Begitu pula industri pengecatan (painting)
yang membutuhkan bahan pewarna dan pelapisan (coating) yang
membutuhkan bahan pelapis, keduanya tumbuh pesat sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Industri makanan dan minuman dalam kemasan hampir semuanya tersaji
dalam bentuk koloid. Yakni terdiri dari bahan pelarut (sofvent) dan bahan
yang dilarutkan (solute). Makanan dan minuman siap saji seperti agar-agar,
yogurt, bubur, susu, soft drink, air niineral, dan minuman berenergi
merupakan scbagian kecil dari produk yang tersaji dalam bentuk koloid.
Makanan dan minuman tersebut terbuat dari bahan yang memiliki ukuran
yang tepat, tidak terlalu besar, schingga terkesan kasar. Juga tidak terlalu
kecil ukurannya schingga mengurangi sensasi rasa. Ukuran partikel yang
dilarutkan di dalam makanan dan minuman terscbut harus bisa dikontrol
dalam arti ukurannva harus bisa ditentukan. Sampal saat ini belum ada
teknik yang lebih handal untuk menentukan ukuran partikel secara riil dalam
bentuk larutan koleid selain teknik hamburan cahaya, Dalam hal ini1 ada dua
macam teknik yang bisa dimanfaatkan yakni teknik hamburan cahaya statis
(static light scattering) dan teknik hamburan cahaya dinamis (dynamic light
scattering). Bagi para pembaca yang ingin memperkaya khasanah keilmuan
dalam bidang hamburan cahaya disarankan untuk membaca buku-buku
rujukan terkait. "

Dengan teknik ini ukuran partikel terlarut bisa ditentukan sehingga
homogenitas larutan dari segi ukuran partikel yang terlarut bisa lebih terjaga.
Homogenitas ukuran partikel terlarut sangat penting bagi industr obat-
obatan dan ftarmasi karena berpengaruh langsung terhadap khasiatnya.
Dalam bidang painting dan coating homogenitas- berpengaruh terhadap
kehalusan permukaan. Dalam bidang pawarnaan homogenitas bahan
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